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Abstract 
The drill method is a practice with repeated practice to gain practical skills and 
dexterity about the knowledge learned. This study aims to determine the application of 
the drill method to the basic learning outcomes of class X accounting at SMK Panca 
Bhakti Sungai Raya. The research method used was an experimental study in the form 
of a pre-experimental research design with one group pretest posttest design. The data 
source of this study was 38 students in grade X accounting and the data was a sheet of 
grades from basic accounting learning outcomes with general journal learning 
materials. The results of this study indicate that without using the drill method student 
learning outcomes that achieve KKM only 26%. But after using the drill method 
student learning outcomes that reach the KKM to 47%. Thus an increase in KKM 
after applying the drill method. The results of subsequent studies indicate that, there 
are differences in student learning outcomes after the application of the drill method. 
This is evident from the significance value of 0.0000 <difficulty level 0.05. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting bagi setiap orang, dengan adanya 
pendidikan mampu mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, memiliki kemampuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 
tangungjawab. Menurut UU No. 20 tahun 2003 
Pasal 1 ayat 1, tentang sistem pendidikan 
nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 
tahun 2005 Pasal 19 tentang tujuan pendidikan 
nasional di Indonesia menyatakan bahwa: 
“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menentang, memotivasi peserta 
didik untuk berpatisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik”. 
Hasil belajar dalam pembelajaran sangatlah 
penting karena keberhasilan pembelajaran yang 
dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Menurut 
Nashar (2004:77), “Hasil belajar merupakan 
hasil yang dicapai oleh siswa atau seseorang 
setelah melakukan kegiatan belajar”. Siswa 
berusaha mendapatkan hasil belajar yang 
terbaik untuk mencapai prestasi yang baik pula. 
Hasil belajar siswa tidak hanya dilihat dari nilai 
akademis di sekolah tetapi juga dilihat dari 
perubahan-perubahan dalam diri siswa tersebut, 
karena dalam kegiatan belajar mengajar siswa 
mengalami proses belajar mengajarnya sebagai 
proses perubahan yang terjadi dalam diri siswa 
akibat pengalaman yang diperoleh siswa saat 
berinteraksi dengan lingkungannya.   
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Menurut Slameto (2015:54), yang 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu metode 
mengajar. Jadi metode mengajar seorang guru 
di kelas sangat dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Maka dari itu peneliti tertarik 
untuk menggunakan metode drill dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode 
pembelajaran merupakan cara bagi seorang 
guru untuk membantu dalam penyampaian 
materi pembelajaran kepada siswa. Abdul 
(2007: 83) mengemukakan bahwa metode dapat 
diartikan sebagai proses atau prosedur yang 
hasilnya adalah belajar atau dapat pula 
merupakan alat melalui makna belajar menjadi 
aktif. Sedangkan menurut Sumaatmadja (dalam 
Supriatna dkk., 2007: 126) metode adalah suatu 
cara yang fungsinya merupakan suatu alat untuk 
mencapai tujuan. Hal serupa juga diungkapkan 
Hermawan dkk. (2007: 90) bahwa metode 
merupakan upaya untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal. 
Pembelajaran merupakan proses yang rumit 
karena tidak sekedar menyerap informasi dari 
guru, tetapi juga melibatkan berbagai kegiatan 
dan tindakan yang harus dilakukan untuk 
mencapai hasil belajar yang baik. Salah satu 
metode penyampaian informasi yang sering di 
gunakan oleh guru adalah metode ceramah. 
Metode ceramah berbentuk penjelasan konsep, 
prinsip, dan fakta yang pada akhirnya ditutup 
dengan tanya jawab antara guru dan siswa.  \ 
Metode ini dilakukan tetapi kurang 
menuntut usaha yang terlalu banyak baik dari 
guru maupun siswa, akibatnya materi pelajaran 
yang di sampaikan kurang dipahami siswa. 
Siswa hanya dibiarkan duduk, mendengar, 
mencatat, menghafal dan tidak dibiasakan untuk 
belajar secara aktif sehingga pembelajarannya 
bersifat monoton dan suasana kelas terasa 
membosankan dan hasil belajar kognitifnya 
rendah tidak memenuhi KKM siswa. 
Untuk memperkuat penguasaan tugas 
terhadap materi pelajaran dan sekaligus 
meningkatkan keterampilan peserta didik pada 
materi akuntansi guru dapat memberikan 
latihan-latihan dengan menggunakan metode 
drill.. Menurut Djamarah dan Zain (2006: 95) 
Metode latihan disebut juga metode training, 
adalah suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, 
yang digunakan untuk memperoleh 
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan 
keterampilan. Metode pembelajaran Drill 
(Latihan) siswa dapat belajar secara berulang-
ulang materi yang belum dipahami siswa. 
Dengan melatih siswa secara intensif, 
diharapkan dapat mengasah kemampuan 
intelektual siswa. Maka dapat disimpulkan 
metode pembelajaran drill adalah suatu metode 
dimana guru memberikan materi secara 
berulang-ulang sehingga dapat mengasah 
kemampuan intelektual siswa dalam menguasai 
suatu kompetensi akademik yang telah 
dipelajarinya.  
Berdasarkan pandangan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metode drill merupakan 
suatu teknik yang dapat diartikan sebagai suatu 
cara mengajar dimana peserta didik 
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, 
memiliki ketangkasan atau keterampilan yang 
lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari. 
Seperti pada sub pokok bahasan jurnal umum, 
jurnal khusus, memposting ke buku besar, 
neraca saldo dan laporan keuangan, agar siswa 
dapat lebih mengerti dalam mengerjakan soal-
soal dalam pembuatan laporan keuangan maka 
metode yang efektif dan efisien ialah metode 
belajar drill. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
dokumen nilai hasil belajar dasar akuntansi 
kelas X di SMK Panca Bhakti Sungai Raya 
tahun 2019/2020 beragam. Ada yang sangat 
baik dan masih banyak yang kurang baik. 
Menurut hasil observasi tanggal 12 Agustus 
2019 tahun 2019, diperoleh data bahwa dari 38 
orang siswa hanya 7 orang siswa yang 
dinyatakan tuntas dan 31 orang siswa 
dinyatakan tidak tuntas dalam kompetensi dasar 
akuntansi menyusun jurnal umum karena 
memperoleh nilai dibawah KKM yaitu 75. 
Berikut adalah nilai awal akuntansi siswa 
kelas X AK SMK Panca Bhakti Sungai Raya. 
Tabel 1. Perolehan Ketuntasan Hasil Belajar 
Awal Siswa kelas X AK 






1. ≥ 75 7 Tuntas 18% 
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Rendahnya hasil belajar siswa tersebut 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor 
internal (faktor dari dalam siswa) dan faktor 
eksternal (faktor dari luar siswa). Salah satu 
faktor eksternal yang sangat berpengaruh yaitu 
guru, karena proses belajar- mengajar tidak 
terlepas dari peran guru. Guru memiliki peran 
yang sangat penting dalam menentukan kualitas 
pengajaran yang dilakukan. Seorang guru harus 
membuat perencanaan pembelajaran dengan 
menggunakan variasi metode dan media 
pembelajaran untuk mendukung pemahaman 
siswa pada materi yang diberikan, mampu 
mengelola kelas dan menggunakan strategi 
belajar mengajar yang sesuai dengan 
karakteristik siswa. Menurut pengamatan di 
kelas guru ssering menggunakan metode 
ceramah didalam proses pembelajaran 
akuntansi dan penggunaan metode ceramah 
yang dapat dipandang kurang mampu melihat 
keaktifan siswa dalam belajar akuntansi. Karena 
pembelajaran akuntansi menenakankan pada 
keterampilan yang memerlukan banyak latihan.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang 
telah diuraikan di atas, maka penulis merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Penerapan Metode Drill terhadap Hasil 
Belajar Dasar Akuntansi Kelas X Di SMK 
Panca Bhakti Sungai Raya”.      
 
METODE PENELITIAN 
Adapun metode penelitian yang digunakan 
oleh peneliti adalah metode penelitian 
eksperimen. Menurut Zuldafrial (2010: 10) 
mengatakan “Metode eksperimen adalah suatu 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang hubungan 
sebab akibat antara variabel dengan dengan 
kondisi yang terkontrol”. Sedangkan menurut 
Darmadi (2011: 175) “ Penelitian eksperimen 
adalah satu-satunya metode penelitian yang 
dapat benar-benar menguji hipotesis hubungan 
sebab-akibat. Metode ini menyajikan 
pendekatan yang valid untuk menyelesaikan 
masalah-masalah sosial ataupun pendidikan”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa metode 
eksperimen adalah metode yang bertujuan 
meneliti sebab akibat suatu hubungan dengan 
cara melakukan percobaan yang dialami dan 
dibuktikan sendiri sesuai dengan yang dialami. 
Metode eksperimen ini digunakan karena sesuai 
dengan tujuan. Tujuan penelitian yakni untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh perlakuan 
penerapan metode drill untuk meningkatkan 
hasil belajar dasar akuntansi kelas X Akuntansi 
di SMK Panca Bhakti Sungai Raya. 
Menurut Yusuf (2017: 78-79), menyatakan 
bahwa Penelitian eksperimen dapat dibedakan 
atas tiga tingkatan yaitu: 
a. Pre Experiment 
b. Quasi Experiment 
c. True Experiment 
Bentuk dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan Pre Experiment dengan one 
onegroup pretest-posttest design. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji normalitas adalah sebagai pengujian 
tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan 
uji normalitas adalah karena pada analisis 
statistik prametrik, asumsiyang harus dimiliki 
oleh data bahwa data tersebut berdistribusi 
secara normal. Data yang mempunyai distribusi 
normal berarti mempunyai sebaran yang normal 
pula. 
Untuk mengetahui apakah data yang kita 
miliki normal atau tidak, kita menggunakan uji 
statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dengan 
pedoman pengambilan keputusan tentang data-
data yang mendekati atau merupakan distribusi 
normal yang dapat dilihat dari: 
1) Nilai signifikansi atau probalitas < 0,05, 
maka data berdistribusi secara tidak normal. 
2) Nilai signifikansi atau probalitas > 0,05, 
maka data berdistribusi secara normal. 
Hasil dari uji normalitas dengan 
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Hasil 
Belajar Dasar Akuntansi 
 Pretest Posttest 
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Sumber : Data olahan 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi secara normal, lebih jelasnya lihat 
tabel berikut ini: 








Pretest 38 0,531 Normal P > 0,05 
Posttest 38 0,213 Normal P > 0,05 
 
Hasil uji normalitas diketahui nilai 
signifikansi pada kolom pretest menunjukkan 
angka 0,531 dengan tingkat signifikansi yang 
berarti lebih besar dari 0,05 dan pada kolom 
posttest menunjukkan angka 0,213 dengan 
tingkat signifikansi yang berarti lebih besar dari 
0,05 juga dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data telah bersitribusi secara normal.  
Langkah selanjutnya setelah uji normalitas 
dilakukan, peneliti melakukan uji homogenitas, 
yang mempunyai tujuan yaitu mengetahui 
homogen tidaknya data dalam suatu penelitian. 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk 
menentukan langkah berikutnya mengenai jenis 
metode statistik yang digunakan apakah 
parametrik atau non-parametrik. 
Syarat mutlak uji statistik parametrik adalah 
data yang akan diuji harus normal dan 
homogen. Sedangkan data yang tidak normal 
atau tidak homogen, maka jenis statistik yang 
digunakan adalah non-parametrik. Dasar 
pengujian untuk uji homogenitas data adalah 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka 
dikatakan bahwa data berasal dari populasi 
yang memiliki varians tidak sama (tidak 
homogen). 
2) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka 
dikatakan bahwa data berasal dari populasi 
yang memiliki varians sama (homogen). 
Hasil dari uji homogenitas dengan 
menggunakan uji statistik adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil 
Belajar Dasar Akuntansi 
Pretest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.033 6 31 .004 
Sumber : Data olahan 
Pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
signifikansinya adalah 0,004 yang berarti lebih 
kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
data berasal dari populasi yang memiliki 
varians tidak sama (tidak homogen). 
Untuk hasil uji paired t-test pengaruh dari 
metode drill terhadap hasil belajar dasar 
akuntansi dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Paired Samples t-Test 

























72.6316 38 9.91428 1.60831 
 
Tabel 6. Hasil Uji  Paired Samples 
Correlations  Metode Drill terhadap Hasil 
Belajar Dasar Akuntansi 
 







38 .653 .000 
 
Sumber : Data olahan 
Adapun ketentuan pegambilan keputusan 
didasarkan pada beberapa ketentuan sebagai 
berikut: 
Rumusan hipotesis penelitian: 
Ho = Tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan dari metode drill terhadap hasil 
belajar dasar akuntansi 
Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan 
dari metode drill terhadap hasil belajar dasar 
akuntansi. 
Menurut Singgih Santoso (2014:265) 
Kriteria keputusan, “Pedoman pengambilan 
keputusan dalam uji paired sample t-test 
berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil 
outputs SPSS adalah sebagai berikut:  
1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. 
2) Sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga dapat diartikan terdapat 
pengaruh penggunaan metode drill terhadap 
hasil belajar dasar akuntansi kelas X di Smk 
Panca Bhakti Sungai Raya.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan metode drill terhadap hasil belajar 
dasar akuntansi kelas X di SMK Panca Bhakti 
Sungai Raya.  Adapun materi yang dibahas 
pada penelitian ini yaitu jurnal umum. 
Dalam tujuan pembelajaran atau sering juga 
disebut dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar 
merupakan suatu hal yang paling pokok, karena 
berhasil tidaknya tujuan pembelajaran 
tergantung dari hasil belajar siswa. Berhasilnya 
siswa merupakan bagian dari berhasilnya tujuan 
pendidikan artinya bahwa apabila hasil belajar 
siswa yang bagus sudah barang tentu tujuan 
pendidikan juga berhasil dan sebaliknya apabila 
hasil belajar siswa kurang baik maka tujuan 
pendidikan belum dapat dikatakan berhasil. 
Tabel 7. Daftar Rekapitulasi Hasil Belajar 
Dasar Akuntansi Kelas X SMK Panca 
Bhakti Sungai Raya 
No Kode Pre Test Post Test 
  Nilai Ket Nilai Ket 
1. AWA 35 TT 65 TT 
2. AH 40 TT 70 TT 
3. AW 55 TT 65 TT 
4. AL 35 TT 60 TT 
5. AP 70 TT 80 T 
6. ARP 65 TT 70 TT 
7. AEF 60 TT 65 TT 
8. BA 30 TT 75 T 
9. CO 45 TT 60 TT 
10. DN 78 T 70 TT 
11. DHS 20 TT 65 TT 
12. DV 30 TT 75 T 
13. FN 48 TT 65 TT 
14. EPY 80 T 80 T 
15. GR 48 TT 60 TT 
16. KN  60 TT 75 T 
17. GPM 50 TT 65 TT 
18. HG 45 TT 60 TT 
19. KC 79 T 85 T 
20. MIR 50 TT 60 TT 
21. MF 79 T 85 T 
22. NAD 75 T 90 T 
23. NM 30 TT 70 TT 
24. NIK 50 TT 80 T 
25. PH 60 TT 65 TT 
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26. PUP 75 T 80 T 
27. RIT 35 TT 70 TT 
28. SIS 75 T 85 T 
29. SUS 40 TT 60 TT 
30. TVE 80 T 90 T 
31. TTJ 65 TT 75 T 
32. TAS 65 TT 75 T 
33. TRW 35 TT 60 TT 
34. URP 65 TT 80 T 
35. VOK 75 T 90 T 
36. WID 50 TT 65 TT 
37. YUS 45 TT 75 T 
38. YP 80 T 90 T 
Rata-Rata 54,53 72,50 
 
Sumber : Data olahan 
 
Berdasarkan hasil penelitian rata-rata nilai 
siswa ynag diperoleh dari pre-test 54,53 dan 
post-test 72,50 dapat diketahui bahwa terdapat 
peningkatan yang positif dalam penggunaan 
metode drill terhadap hasil belajar dasaar 
akuntansi. 
1. Hasil Belajar Siswa yang Diajarkan Tanpa 
Menggunakan Metode Drill. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
bahwa dapat dilihat hasil belajar siswa yang 
diajarkan tanpa menggunakan metode drill 
pada mata pelajaran dasar akuntansi di kelas 
X di SMK Panca Bhakti Sungai Raya sangat 
rendah. Dapat dilihat pada tabel 4.3 pada 
kolom pre test (sebelum diberikan 
treatment) dimana dari 38 siswa hanya 8 
orang yang tuntas dengan persentase 26% 
sedangkan yang belum tuntas sebanyak 30 
orang dengan persentase 74%. Hal ini 
menunjukkan masih rendahnya hasil belajar 
siswa karena masih banyak yang nilainya 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sebelum diberikan (perlakuan) 
treatment pembelajaran menggunakan 
metode drill. 
2. Hasil Belajar Siswa yang Diajarkan 
menggunakan Metode Drill. 
Kemudian hasil belajar siswa setelah 
diajarkan menggunakan metode drill pada 
mata pelajaran dasar akuntansi di kelas X di 
SMK Panca Bhakti Sungai Raya sedikit 
meningkat dari hasil belajar tanpa 
menggunakan metode drill. Dapat dilihat 
pada tabel 4.3 pada kolom post test (setelah 
diberikan treatment). Dapat dilihat bahwa 
siswa yang tuntas meningkat menjadi 18 
orang dengan persentase 47% sedangkan 
yang belum tuntas menjadi 20 orang dengan 
persentase 53%. Hal ini menunjukkan 
bahwa ada peningkatan ketuntasan hasil 
belajar siswa.  
3. Penerapan Metode Drill Terhadap Hasil 
Belajar Siswa. 
Setelah itu dilakukan uji pengaruh 
menggunakan uji t (Uji Paired Samples t-
Test) dengan menggunakan SPSS 16. 
Mengacu dari pengolahan data SPSS 16 
diatas,  Berdasarkan hasil uji normalitas data 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dapat dilihat pada tabel 4.4 
bahwa data berdistribusi normal dengan 
hasil uji normalitas diketahui nilai 
signifikansi pada kolom pretest 
menunjukkan angka 0,531 dengan tingkat 
signifikansi yang berarti berada diatas 0,05 
dan pada kolom posttest menunjukkan angka 
0,213 dengan tingkat signifikansi yang 
berarti berada diatas 0,05 juga dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data 
telah bersitribusi secara normal. Setelah 
mengetahui bahwa data telah berdistribusi 
normal kemudian dilanjutkan dengan 
melakukan uji homogenitas data untuk 
mengetahui homogen tidaknya data dalam 
suatu penelitian. Dapat dilihat pada tabel 4.5 
bahwa nilai signifikansinya adalah 0,004 
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa data berasal dari 
populasi yang memiliki varians tidak sama 
(tidak homogen). Setelah melakukan uji 
homogenitas kemudian dilanjutkan dengan 
uji hipotesis dengan menggunakan Paired 
Samples Test. Dapat dilihat pada tabel 
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 
sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga dapat diartikan 
terdapat kenaikan dari penerapan metode 
drill terhadap hasil belajar dasar akuntansi 
kelas X di Smk Panca Bhakti Sungai Raya. 
Kemudian dapat dilihat pula pada jumlah 
kenaikkan hasil belajar siswa yang tuntas 
dari 10 orang siswa dengan persentase 26% 
yang tuntas sebelum diberikan perlakuan 
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(treatment) menggunakan pembelajaran 
metode drill menjadi 18 orang siswa yang 
tuntas dengan persentase 47% yang tuntas 
setelah diberikan perlakuan (treatment) 
menggunakan pembelajaranmetode drill. 
Dari 38 orang siswa hanya 26% persen 
siswa yang tuntas sebelum diberikan 
perlakuan (treatment) menggunakan 
pembelajaran metode drill naik menjadi 
47% siswa yang tuntas setelah diberikan 
perlakuan (treatment) menggunakan 
pembelajaran metode drill. Jumlah kenaikan 
siswa yang tuntas sebelum ke yang sesudah 
diberikan perlakuan (treatment) 
menggunakan metode drill yaitu dengan 
persentasenya dari 26% ke 47% yaitu 
sebanyak 21% jumlah kenaikannya. Dapat 
disimpulkan bahwa ada kenaikan dari 
penerapan metode drill terhadap hasil 
belajar dasar akuntansi kelas X di SMK 
Panca Bhakti Sungai Raya.  
Selain itu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar bukan hanya model penyajian materi 
pelajaran tetapi masih ada faktor yang lain salah 
satunya yaitu suasana pengajaran. Dimana 
suasana pengajaran di kelas X akuntansi masih 
sangat kurang aktif. Masih kurang adanya 
komunikasi timbal balik dari siswa ke guru. 
Seperti yang saya lihat pada suasana kelas di 
kelas X akuntansi masih banyak siswanya yang 
sibuk sendiri tidak memperhatikan pada saat 
gurunya menjelaskan kemudian ada yang 
mengobrol sesama teman kelasnya. Menurut 
saya faktor kesulitan guru dalam memfokuskan 
siswanya yaitu banyaknya jumlah siswa yang 
ada dikelas X akuntansi yaitu sebanyak 38 
orang. Kemudian ada lagi salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu minat. 
Seorang siswa yang menaruh minat besar 
terhadap pelajaran akan memusatkan 
perhatianya lebih banyak daripada siswa 
lainnya. Dimana yang saya ketahui bahwa 
pemilihan masuk ke jurusan akuntansi 
menggunakan nilai raport. Syarat masuk ke 
jurusan akuntansi yaitu menggunakan nilai 
raport dimana yang dilihat yaitu hasil nilai pada 
mata pelajaran matematika dan ipa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
saya lakukan kepada guru kurang mengertinya 
guru mengenai berbagai macam metode 
pembelajaran dan bahkan tidak pernah 
menggunakan media yang ada itu yang menjadi 
salah satu faktor rendahnya hasil belejar siswa. 
Dimana dalam penyajian materi pembelajran 
guru masih kurang kreatif. Jika guru 
menggunakan metode dan media maka dapat 
merangsang pemikiran siswa, menumbuhkan 
minat dan rasa ketertarikan siswa terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru. Dimana 
metode pengajaran yang tepat dapat mendorong 
semangat siswa untuk menjadi lebih aktif dan 
fokus belajar dan juga dengan mudah 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
yang dilakukan peneliti, maka ditarik 
kesimpulan yaitu: (1) Hasil Belajar siswa 
sebelum diberikan perlakuan (treatment) 
menggunakan metode drill pada mata pelajaran 
dasar akuntansi di kelas X Di SMK Panca 
Bhakti Sungai Raya yaitu yang tuntas hanya 8 
orang dari 38 orang siswa dengan persentase 
26% nilai minimum 75 atau setara dengan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM), (2) Hasil 
Belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
(treatment) menggunakan metode drill pada 
mata pelajaran dasar akuntansi di kelas X Di 
SMK Panca Bhakti Sungai Raya yaitu yang 
tuntas hanya 18 orang dari 38 orang siswa 
dengan persentase 47% nilai minimum 75 atau 
setara dengan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM), (3) Terdapat Kenaikan Hasil Penerapan 
Metode Drill terhadap Hasil Belajar Dasar 
Akuntansi di Kelas X Di SMK Panca Bhakti 
Sungai Raya. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan Paired Samples Test. Dapat 
dilihat pada tabel diketahui bahwa nilai Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
diartikan terdapat kenaikan dari penerapan 
metode drill terhadap hasil belajar dasar 
akuntansi kelas X di Smk Panca Bhakti Sungai 
Raya. Dengan kenaikan siswa yang tuntas 
sebelum ke yang sesudah diberikan perlakuan 
(treatment) menggunakan metode drill yaitu 
dengan persentasenya dari 26% ke 47% yaitu 




Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka 
dapat diberikan saran sebagai berikut: (1), 
Kepada siswa dapat meningkatkan hasil belajar 
khususnya pada mata pelajaran dasar akuntansi. 
Karena pada mata pelajaran dasar akuntansi 
merupakan mata pelajaran dasar dalam jurusan 
akuntansi. Apabila siswa kurang mengerti dan 
memahami mengenai materi dasar akuntansi 
maka siswa akan mengalami kesulitan pada 
mata pelajaran yang selanjutnya mengenai 
jurusan akuntansi, (2) Kepada guru dapat untuk 
lebih bervariasi lagi dalam menggunakan 
metode pembelajaran guna meningkatkan 
keaktifan siswa sehingga dapat pula 
meningkatkan hasil belajar siswa, (3) Kepada 
ketua program studi diharapkan lebih selektif 
lagi dalam menerima siswa dalam pemilihan 
jurusan terlebih pada program studi akuntansi. 
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